Ini adalah Sistem Penguji dan Klasifikasi Cacat Benang, sebuah instrumen analisis canggih yang dirancang untuk mendeteksi, menghitung, dan mengklasifikasikan cacat yang jarang terjadi (seldom-occurring faults) pada benang staple. Alat ini sangat penting untuk menilai kualitas benang secara objektif dan menyediakan data krusial untuk mengoptimalkan proses pemintalan untuk berbagai jenis serat, baik alami (katun, wol, linen, sutra) maupun serat buatan dan campurannya. Berikut adalah rincian spesifikasi teknis dan kemampuannya.
Sistem ini beroperasi menggunakan teknologi deteksi kapasitif (capacitive detecting) yang sangat sensitif untuk mengukur variasi massa di sepanjang benang secara terus-menerus dan akurat. Dirancang untuk efisiensi tinggi, pengujian dilakukan pada kecepatan gulung yang sangat cepat, hingga 1800 meter per menit. Platform ini memiliki throughput yang tinggi, dengan konfigurasi standar dilengkapi 6 spindel pengukur dan dapat diperluas secara opsional hingga 12 spindel, memungkinkan analisis beberapa paket benang secara bersamaan. Alat ini mampu menganalisis berbagai rentang nomor benang, dari 1 hingga 200 tex.
Fitur yang paling kuat dari instrumen ini adalah perangkat lunak klasifikasinya yang mendalam. Sistem secara otomatis mengklasifikasikan cacat yang terdeteksi ke dalam tiga kategori utama: Thick Places (bagian tebal), Thin Places (bagian tipis), dan Neps. Lebih dari itu, cacat-cacat ini dikategorikan lebih lanjut ke dalam 23 grade standar (misalnya, grade A-D untuk Thick Places, E-G untuk Thin Places, H-I untuk Neps). Terdapat pula 16 grade tambahan opsional yang memungkinkan analisis yang lebih terperinci untuk optimasi proses produksi yang lebih baik.
Dengan menyediakan data yang akurat dan terperinci mengenai jenis, jumlah, dan distribusi cacat, instrumen ini berfungsi lebih dari sekadar alat kontrol kualitas—ini adalah alat optimasi proses. Data yang dihasilkan memungkinkan manajer pabrik pemintalan untuk melacak sumber masalah dalam alur produksi, melakukan perbaikan yang tepat sasaran, dan secara signifikan meningkatkan kualitas serta konsistensi benang. Ini adalah investasi esensial untuk setiap produsen benang yang serius dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produk mereka.
This is a Yarns Faults Classification Tester, an advanced analysis instrument designed to detect, count, and classify seldom-occurring faults in staple yarns. This tool is essential for objectively assessing yarn quality and providing crucial data to optimize the spinning process for various types of natural fibers (cotton, wool, linen, silk) as well as artificial fibers and their blends. The following are its detailed technical specifications and capabilities.
This system operates using highly sensitive capacitive detecting technology to continuously and accurately measure mass variations along the length of the yarn. Designed for high efficiency, tests are conducted at a very fast winding speed of up to 1800 meters per minute. The platform boasts high throughput, with a standard configuration equipped with 6 measuring spindles and optionally expandable up to 12 spindles, allowing for the simultaneous analysis of multiple yarn packages. It can analyze a wide range of yarn counts, from 1 to 200 tex.
The most powerful feature of this instrument is its in-depth classification software. The system automatically classifies detected faults into three main categories: Thick Places, Thin Places, and Neps. Furthermore, these faults are categorized into 23 standard grades (e.g., grades A-D for Thick Places, E-G for Thin Places, H-I for Neps). An additional 16 optional grades are also available, enabling even more detailed analysis for better optimization of the production process.
By providing accurate and detailed data on the type, number, and distribution of faults, this instrument serves as more than just a quality control tool—it is a process optimization instrument. The generated data allows spinning mill managers to trace the source of problems within the production line, make targeted improvements, and significantly enhance the quality and consistency of their yarn. This is an essential investment for any serious yarn manufacturer aiming to improve efficiency and product quality.

